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Metode-0HWRGH� 6LVWHP� 3HQXQMDQJ� .HSXWXVDQµ�� %LVD� GLVHOHVDLNDQ�

tepat pada waktunya. Kehadiran teknologi informasi telah 

mengubah lanskap sistem penunjang keputusan (SPK) secara 

fundamental. Dalam era di mana pengambilan keputusan menjadi 

kunci bagi kesuksesan organisasi, penggunaan bahasa 

pemrograman Python telah menjadi kunci utama dalam 

mengimplementasikan berbagai metode dalam sistem penunjang 

keputusan.  

Buku ini menguraikan secara komprehensif bagaimana 

Python menjadi pondasi yang kuat dalam mengaplikasikan 

berbagai metode SPK yang inovatif dan efisien. Dari algoritma 

dasar hingga teknik-teknik canggih, pembaca akan dipandu melalui 

langkah-langkah praktis untuk mengimplementasikan model-

model SPK dengan Python. Penggunaan Python dalam konteks ini 

tidak hanya menghadirkan kemudahan dalam pemrograman, 

tetapi juga membuka pintu bagi eksplorasi yang luas terhadap 

berbagai library dan paket-paket yang mendukung SPK. Melalui 

buku ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang bagaimana Python memperkaya dan 

mengoptimalkan implementasi sistem penunjang keputusan.  

Penulis berterima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyusunan buku 

ini. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi yang berarti 

bagi pengembangan dan penerapan sistem penunjang keputusan 

menggunakan bahasa pemrograman Python. 
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A. Pendahuluan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan 

salah satu teknik yang digunakan dalam sistem penunjang 

keputusan untuk membantu dalam proses pengambilan 

keputusan yang kompleks. Dikembangkan oleh Thomas L. Saaty 

pada tahun 1970-an, AHP menjadi populer karena 

kemampuannya dalam mengatasi tantangan dalam 

pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria atau 

alternatif yang saling terkait. 

Pada dasarnya, AHP memungkinkan pengambil 

keputusan untuk memecah masalah kompleks menjadi hierarki 

yang lebih sederhana dan terstruktur. Dalam hierarki tersebut, 

keputusan utama dibagi menjadi beberapa kriteria yang lebih 

spesifik, dan setiap kriteria tersebut dapat dibagi lagi menjadi 

sub-kriteria atau alternatif yang lebih detail. 

Salah satu keunggulan utama dari AHP adalah 

kemampuannya untuk menangani aspek kualitatif dan 

kuantitatif dalam pengambilan keputusan. Metode ini 

memungkinkan pengambil keputusan untuk memberikan bobot 

relatif terhadap setiap kriteria atau alternatif berdasarkan 

preferensi mereka, kemudian melakukan perhitungan yang 

sistematis untuk mendapatkan prioritas atau rangking yang 

optimal. 

  

PENETUAN MAKLON 
SKINCARE TERBAIK 

METODE AHP (ANALYTICAL 
HIERARCHY PROCESS) 
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A. Pendahuluan 

Dengan menggunakan metode COPRAS, diharapkan 

bahwa pemilihan skincare dapat menjadi lebih sistematis, 

transparan, dan sesuai dengan preferensi serta kebutuhan 

pengguna. Pemilihan produk skincare yang tepat dapat 

memberikan manfaat optimal untuk kesehatan dan kecantikan 

kulit. Sehingga perlu adanya suatu sistem yang dapat membantu 

untuk memberikan rekomendasi dalam pemilihan skincare yang 

tepat untuk kulit wajah 

Kurangnya pengetahuan dan informasi dari serangkaian 

produk skincare membuat pembeli harus lebih teliti untuk 

memilih rangkaian skincare yang tepat untuk permasalahan 

kulit wajah, namun membutuhkan pertimbangan dalam 

membuat keputusan untuk menggunakan skincare wardah. 

Sehingga perlu adanya suatu sistem yang dapat membantu 

untuk memberikan rekomendasi dalam pemilihan skincare yang 

tepat untuk kulit wajah 

Dengan adanya sistem penunjang keputusan yang 

terstruktur menggunakan metode COPRAS ini, diharapkan para 

pengguna dapat menentukan skincare yang sesuai dengan kulit 

wajah. Sehingga dapat memaksimalkan potensi bisnis para 

penjual, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan memberikan 

kontribusi positif dalam pertumbuhan industri skincare secara 

keseluruhan. 

SISTEM PENUNJANG 
KEPUTUSAN PENENTUAN 

MAKLON SKINCARE 
TERBAIK MENGGUNAKAN 

METODE COPRAS 
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4. Perankingan Maklon: 

Hasil perhitungan COPRAS digunakan untuk 

meranking maklon skincare, mengidentifikasi yang terbaik 

sesuai dengan kriteria dan bobot yang telah ditetapkan. 

5. Kesimpulan: 

Berdasarkan perankingan dan evaluasi, dapat 

disimpulkan bahwa maklon skincare yang menduduki 

peringkat teratas adalah pilihan terbaik untuk bekerja sama 

dalam memproduksi produk skincare. Kesimpulan ini 

didasarkan pada keseimbangan antara kualitas produk, 

kapasitas produksi, kepatuhan terhadap regulasi, fleksibilitas 

produksi, dan aspek keberlanjutan. 

6. Rekomendasi Keputusan: 

Rekomendasi untuk memilih maklon skincare terbaik 

dapat disampaikan kepada pihak yang berkepentingan 

sebagai dasar untuk pengambilan keputusan lebih lanjut. 

Dengan menggunakan metode COPRAS dalam Sistem 

Penunjang Keputusan, pemilihan maklon skincare dapat 

dilakukan secara objektif dan sistematis, memastikan bahwa 

keputusan yang diambil didasarkan pada evaluasi kriteria 

yang relevan dan bobot yang tepat. Kesimpulan ini 

memberikan panduan untuk memilih mitra produksi 

skincare yang optimal sesuai dengan kebutuhan dan prioritas 

yang telah ditetapkan 
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A. Pendahuluan  

Dengan melihat prestasi belajar siswa, pihak pendidik 

dalam melakukan evaluasi apakah sistem pengajaran yang 

digunakan telah berhasil diterima dengan baik atau tidak oleh 

siswa yang diajar. Untuk merangsang pengingkatan prestasi 

belajar siswa, salah satu cara yang sudah lama dilakukan oleh 

pihak pendidik adalah dengan memberikan kompensasi berupa 

beasiswa belajar bagi siswa yang berprestasi 

Permasalahan yang sering dihadapi pihak pendidik 

dalam pemberian beasiswa kepada siswa adalah memilih siswa 

yang tepat, sehingga beasiswa yang diberikan tepat sasaran 

Dalam menentukan layak atau tidaknya siswa menerima 

beasiswa, dapat digunakan sistem komputerisasi untuk lebih 

memudahkan pihak pemberi beasiswa dalam melakukan 

eliminasi terhadap calon penerima beasiswa yang tidak 

memenuhi syarat 

Electre merupakan salah satu algoritma sistem 

pendukung keputusan yang cocok digunakan dalam 

perancangan sebuah sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan penerima beasiswa. Algoritma ini bekerja dengan 

cara memproses bobot nilai masingmasing kriteria dan calon 

penerima beasiswa dan menghasilkan nilai mutlak yang mudah 

digunakan untuk mengambil keputusan  

 

 

PEMILIHAN MAKLON 
SKINCARE TERBAIK 

DENGAN METODE ELECTRE 
( ELIMINATION ET CHOIX 
TRADUISANT lA REALITE) 
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F. Saran 

Untuk pengembangan penelitan selanjutnya, ada 

beberapa saran yang ingin penulis berikan, berhubungan 

dengan hasil dari penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dapat dikembangkan sehingga memiliki fasilitas 

database online, sehingga dapat diakses pada sistem yang 

berbentuk jaringan 

2. Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan menambahkan 

fasilitas untuk mengubah tingkatan bobot kriteria penerima 

beasiswa, sehingga aplikasi menjadi lebih fleksibel 

3. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan 

dan atau menggunakan metode SPK yang lain, sehingga 

dapat dibandingkan hasilnya dengan metode Electre yang 

digunakan pada penelitian ini 
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13. Membentuk Matriks Agregasi Dominan © 

 PT Bunga PT. 

Kosme 

MPM 

Beauty 

Munkos Po 

int 

Rank 

ing 

PT 

Bunga 
0 0 0 0 0 3 

PT. 

Kosme 
1 0 1 1 3 1 

MPM 

Beauty 
0 0 0 0 0 3 

Munkos 1 0 1 0 2 2 



31 
 

1�� $�� +DVLEXDQ� HW� DO��� ´,PSOHPHQWDVL� 'DWD� 0LQLQJ� 8QWXN�

3HQJDWXUDQ�/D\RXW�µ�YRO�����QR�����SS���²11, 2017. 

6�� 5�� 1LQJVLK� DQG� $�� 3�� :LQGDUWR�� ´3HQHUDSDQ� 0HWRGH�

3URPHWKHH�,,�3DGD�'RVHQ�3HQHULPD�+LEDK�3�0�,QWHUQDO�µ�

InfoTekJar (Jurnal Nas. Inform. dan Teknol. Jaringan), vol. 

3, no. 1, pp. 20²25, 2018. 

7�� ,PDQGDVDUL�� $�� :DQWR�� DQG� $�� 3�� :LQGDUWR�� ´$QDOLVLV�

Pengambilan Keputusan Dalam Menentukan Mahasiswa 

3./� 0HQJJXQDNDQ� 0HWRGH� 3520(7+((�µ� -�� 5LV��

Komput., vol. 5, no. 3, pp. 234²239, 2018. 

 

  

  



32 
 

BAB 

4 

 

 

A. Pendahuluan  

Dalam era industri kecantikan yang berkembang pesat, 

pemilihan maklon skincare yang tepat sangat penting bagi 

perusahaan kosmetik. Maklon skincare, sebagai mitra produksi 

eksternal, dapat memainkan peran krusial dalam memastikan 

kualitas dan inovasi produk. Oleh karena itu, pengambilan 

keputusan yang cermat dalam memilih maklon skincare menjadi 

kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

pemilihan maklon terbaik adalah Metode MABAC adalah 

singkatan dari kata (Multi-Attributive Border Approximation area 

Comparison Metode ini mampu memecahkan jenis masalah 

apapun dalam pengambilan keputusan dengan alternatif dan 

kriteria yang telah diberikan bobotnya. (Noveriang Ndruru, 

2020)  

Metode MABAC (Multi Attributive Border Approximation 

Area comparison) merupakan metode perbandingan multi kriteria. 

Metode ini menyediakan solusi stabil (konsisten) dan dianggap 

sebagai metode yang handal untuk pengambilan keputusan 

yang sifatnya rasional dibandingkan dengan metode lainnya 

seperti halnya multi kriteria pengambilan keputusan (SAW, 

Copras, Moora, Topsis, dan Vikor) (Tugiono, 2022) 

  

SISTEM PENUNJANG 
KEPUTUSAN PENENTUAN 

MAKLON SKINCARE 
TERBAIK METODE MABAC 



41 
 

perusahaan maklon, sehingga didapatkan hasil MPM Beauty 

Terpilih sebagai maklon Skincare terbaik. Dengan adanya 

aplikasi ini proses penentuan perusahaan maklon terbaik dapat 

dilakukan dan diukur dengan lebih mudah dan akurat. 

Diharapkan aplikasi Penerapan Metode Multi-Attributive Border 

Approximation Area Comparison (MABAC) dalam Menentukan 

Maklon skincare terbaik dapat dikembangkan lagi menjadi 

sebuah aplikasi yang lebih dinamis dan mobile friendly. 

 

F. Daftar Pustaka 

Aldisa, R. T. (2022). Penerapan Metode MABAC dalam Sistem 

Pendukung Keputusan. Journal of Information System 

Research (JOSH), 191-201. 

Barus, E. B. (2022). Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Best 

Employee Dengan Menerapkan Metode MABAC. TIN 

Terapan Informatika Nusantara . 

liza Safitri, A. S. (2023). Penerapan Metode Multi-Attributive 

Border Approximation Area Comparison(MABAC) 

dalam Menentukan Tingkat Kepuasan Pelanggan Agung 

Toyota Tanjungpinang. Prosiding Seminar Implementasi 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, vol 2, No 1. 

Noveriang Ndruru, M. F. (2020). Penerapan Metode MABAC 

Untuk Mendukung Pengambilan Keputusan. RESOLUSI : 

Rekayasa Teknik Informatika dan Informasi, 36-49. 

Tugiono, ,. H. (2022). Optimalisasi Metode MABAC Dalam 

Menentukan Prioritas Penerima. Jurnal Teknologi Sistem 

Informasi dan Sistem Komputer TGD, 280-292. 

 

  



42 
 

BAB 

5 

 

 

A. Pendahuluan  

PT. Berkah Jaya adalah Penyedia layanan maklon skincare 

terbaik di indonesia. Dengan dilatar belakangi oleh reputasi dan 

pengalaman serta komitmen pendiri PT. Berkah Jaya. yang telah 

mendalami usaha maklon skincare kecantikan diikuti dengan 

pengetahuan bisnis dan profesionalisme pelayananan dan setiap 

Sumber Daya Manusianya, maka perusahaan akan menjadi 

salah satu pelaku utama dan ikut memotori perkembangan 

industri pembiayaan, khususnya pembiayaan skincare baik 

secara Sewa Guna Usaha maupun Pembiayaan Konsumen di 

Indonesia. Akhirnya keberadaan dan aktivitas bisnis PT. Berkah 

-D\D�GDSDW�´0HOD\DQL�/HELK�%DLNµ�(Hadinata Novri, 2018). 

Maklon skincare jasa pengolahan produk yang dilakukan 

oleh pihak lain atau perusahaan maklon. Sebagai contoh kasus, 

yaitu kamu menggunakan jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan maklok ketika ingin menjalankan bisnis skincare 

dengan merek atau brand sendiri, tetapi terkendala modal. PT. 

Berkah Jaya pendekatan di mana suatu perusahaan mengontrak 

pihak lain untuk melakukan produksi barang atau jasa 

untuknya. Dalam sistem ini, perusahaan yang membutuhkan 

produk mengandalkan keahlian dan fasilitas produsen kontrak 

untuk melaksanakan produksi sesuai spesifikasi yang 

ditentukan. 
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2. Produk Terdaftar BPOM (c2): MPM Beauty, Munkos, dan PT. 

Bunga mendapatkan nilai tertinggi karena produk mereka 

terdaftar BPOM. 

3. Design (c3), Sample (c4), dan Harga Minimum Order (c5): PT. 

Bunga dan Munkos memiliki performa baik dalam hal ini, 

sedangkan pt. Kosme dan MPM Beauty mendapatkan 

penilaian rendah untuk beberapa kriteria. 

4. Lokasi Perusahaan Maklon (c6): PT. Bunga memiliki nilai 

tinggi untuk kriteria ini, sedangkan pt. Kosme dan MPM 

Beauty memiliki nilai yang lebih rendah. 

 

Bobot Atribut: 

Bobot atribut menunjukkan tingkat kepentingan setiap kriteria. 

Dalam kasus ini, Harga Minimum Order (c5) memiliki bobot 

tertinggi, menunjukkan bahwa faktor ini memiliki dampak 

paling besar dalam penilaian. 

 

Saran dan Rekomendasi: 

1. Meskipun MPM Beauty memiliki nilai tertinggi secara 

keseluruhan, manajemen perusahaan perlu 

mempertimbangkan kembali bobot atribut yang diberikan, 

terutama jika terdapat perubahan dalam preferensi atau 

prioritas perusahaan. 

2. Perusahaan dapat melakukan perbaikan pada kriteria-

kriteria yang memiliki nilai rendah untuk meningkatkan 

daya saing dan kualitas produk. 

3. Pemantauan terus-menerus terhadap kinerja maklon 

skincare dapat membantu perusahaan dalam membuat 

keputusan yang lebih baik di masa depan. 
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A. Pendahuluan 

�� /DWDU %HODNDQJ 

,QGXVWUL�SHUDZDWDQ�NXOLW��VNLQFDUH��WHODK�EHUNHPEDQJ�

SHVDW��PHPLFX�NHEXWXKDQ�DNDQ PLWUD�PDNORQ��PDQXIDFWXULQJ�

VROXWLRQ�� \DQJ� PDPSX� PHPSURGXNVL� SURGXN� EHUNXDOLWDV�

WLQJJL� 6LVWHP SHQXQMDQJ NHSXWXVDQ �63.� PHQMDGL DODW 

SHQWLQJ GDODP PHPLOLK PLWUD PDNORQ WHUEDLN� 3HQHOLWLDQ LQL 

EHUWXMXDQ XQWXN PHQMHODVNDQ SHQHUDSDQ PHWRGH 0225$ 

�0XOWL� 2EMHFWLYH 2SWLPL]DWLRQ E\ 5DWLR $QDO\VLV� GDODP 63. 

SHQHQWXDQ PDNORQ VNLQFDUH WHUEDLN� 

'DODP�LQGXVWUL�VNLQFDUH�\DQJ�GLQDPLV�GDQ�NRPSHWLWLI��

SHPLOLKDQ�PLWUD�PDQXIDNWXU �PDNORQ�� \DQJ� WHSDW�PHPLOLNL�

SHUDQ� SHQWLQJ� GDODP� PHQHQWXNDQ� NHEHUKDVLODQ� VHEXDK�

PHUHN� 3URVHV� SHPLOLKDQ� LQL� PHPHUOXNDQ� HYDOXDVL� \DQJ�

FHUPDW� WHUKDGDS� EHUEDJDL� IDNWRU� \DQJ� GDSDW PHPHQJDUXKL�

NXDOLWDV�� NHEHUODQMXWDQ�� GDQ� NHVXNVHVDQ� SURGXN� VNLQFDUH��

6DODK� VDWX� PHWRGH \DQJ GLWHUDSNDQ XQWXN PHPEDQWX 

SHQJDPELO NHSXWXVDQ GDODP SHPLOLKDQ PDNORQ DGDODK 

0HWRGH� 0XOWL�2EMHFWLYH� 2SWLPL]DWLRQ� E\� 5DWLR� $QDO\VLV�

�0225$��� 0HWRGH� LQL� PHPEHULNDQ SHQGHNDWDQ \DQJ 

VLVWHPDWLV GDQ RE\HNWLI GDODP PHPEDQGLQJNDQ DOWHUQDWLI 

EHUGDVDUNDQ VHMXPODK NULWHULD \DQJ� GLDQJJDS� SHQWLQJ� ROHK 

SHUXVDKDDQ�VNLQFDUH� 
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PHPDWXKL UHJXODVL� GDQ PHQGXNXQJ NHEHUODQMXWDQ� PHQJDUDK 

SDGD NHEHUKDVLODQ GDQ NHXQJJXODQ� NRPSHWLWLI GL� SDVDU \DQJ 

VHPDNLQ�NHWDW� 
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A. Pendahuluan 

,QGXVWUL� NHFDQWLNDQ� PHUXSDNDQ� KDO� \DQJ� ELDVD� EDJL�

EDQ\DN� RUDQJ� WHUXWDPD� ZDQLWD�� +DPSLU� VHOXUXK� SHUHPSXDQ�

,QGRQHVLD� PHPLOLNL� NHWHUWDULNDQ� GHQJDQ� SURGXN� NHFDQWLNDQ��

%DJL� PHUHND� PHUDZDW� ZDMDK� MXJD� VDPD� SHQWLQJQ\D� GHQJDQ�

PHUDZDW� WXEXK�� %DQ\DN� FDUD� \DQJ� GLODNXNDQ� RUDQJ� XQWXN�

PHUDZDW�ZDMDK�PHUHND 

6HSHUWL� SHUJL� NH� NOLQLN� NHFDQWLNDQ� DWDXSXQ� PHODNXNDQ�

SHUDZDWDQ�VHQGLUL�GL�UXPDK��1DPXQ�ELD\D�XQWXN�SHUDZDWDQ�GL�

NOLQLN�FHQGHUXQJ�OHELK�PDKDO��KDO�LQL�GLNDUHQDNDQ�SHUDZDWDQ�GL�

NOLQLN� EDQ\DN� PHOLEDWNDQ� VXPEHU� GD\D� PDQXVLD� VHEDJDL� MDVD�

GDODP�PHPEDQWX�SDUD�NRQVXPHQ�PHODNXNDQ�SHUDZDWDQ�ZDMDK��

2UDQJ� \DQJ� PHODNXNDQ� SHUDZDWDQ� ZDMDK� VHQGLUL� GL� UXPDK�

ELDVDQ\D� PHPEHOL� SURGXN� NHFDQWLNDQ� \DQJ� GLMXDO� GL� SDVDUDQ��

3URGXN�NHFDQWLNDQ�LQL�ELDVD�GLVHEXW�SURGXN�6NLQFDUH� 

6NLQFDUH� PHUXSDNDQ� VHUDQJNDLDQ� SURGXN� NHFDQWLNDQ�

XQWXN� SHUDZDWDQ� ZDMDK�� $GD� EDQ\DN� VHNDOL� SURGXN� VNLQFDUH�

\DQJ� GL� SDVDUDQ� VDDW� LQL�� 1DPXQ�� PDVLK� EDQ\DN� RUDQJ� VDODK�

PHQJJXQDNDQ� SURGXN� VNLQFDUH� NDUHQD� WLGDN� VHVXDL� GHQJDQ�

NRQGLVL� NXOLW� ZDMDK� PHUHND� VDDW� LQL�� .DUHQD� VHWLDS� SURGXN�

VNLQFDUH�SDVWL�GLSHUXQWXNNDQ�XQWXN�NRQGLVL�NXOLW�ZDMDK�WHUWHQWX��

6DODK�SHQJJXQDDQ�VNLQFDUH�WHQWXQ\D�DNDQ�PHPEHULNDQ�GDPSDN�

EXUXN�SDGD�NRQGLVL�NXOLW�ZDMDK��0XQFXOQ\D�MHUDZDW�VHFDUD�WLED�

WLED�GL�ZDMDK�MXJD�ELVD�GLWDQGDL�NDUHQD�ZDMDK�WLGDN�FRFRN�GHQJDQ�

SURGXN�VNLQFDUH�\DQJ�GLJXQDNDQ� 
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Namun, PT. X memiliki nilai OCRA yang tertinggi, 

sehingga dapat dikatakan sebagai maklon skincare terbaik. 
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A. Pendahuluan  

Dalam industri skincare yang terus berkembang pesat, 

para penjual memiliki peran penting dalam menyediakan 

produk yang berkualitas kepada konsumen. Pemilihan mitra 

maklon skincare yang tepat menjadi elemen krusial bagi 

keberhasilan penjual dalam memenuhi kebutuhan pasar yang 

semakin kompleks. Dalam konteks ini, sistem penunjang 

keputusan (SPK) menggunakan Metode Pembobotan Entropy 

menjadi landasan yang signifikan bagi penjual dalam 

menentukan mitra maklon skincare terbaik. 

Sistem Penunjang Keputusan (SPK) adalah sistem yang 

membantu pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data 

dan informasi yang tersedia. Dalam konteks pemilihan skincare 

yang sesuai dengan jenis kulit wajah, SPK dapat membantu 

konsumen merekomendasikan produk skincare yang tepat. 

Salah satu metode yang digunakan dalam SPK adalah Metode 

Pembobotan Entropy. Metode ini digunakan untuk 

mengklasifikasikan setiap kriteria untuk menghasilkan alternatif 

terbaik. Penggunaan Metode Pembobotan Entropy dalam SPK 

ini diharapkan dapat memberikan solusi yang terukur dan 

efektif bagi penjual dalam menghadapi tantangan kompleks 

dalam industri skincare. Dengan memanfaatkan sistem ini, para 

penjual akan dapat fokus pada peningkatan pelayanan kepada 

pelanggan, menjamin ketersediaan produk berkualitas, serta 
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mengevaluasi dan memeringkat alternatif berdasarkan bobot 

yang diberikan pada setiap kriteria. Langkah-langkah dalam 

metode ini meliputi mendefinisikan masalah dan alternatif, 

mengidentifikasi kriteria, menetapkan bobot pada kriteria, 

menghitung entropy untuk setiap kriteria, menghitung bobot 

entropy, dan membandingkan serta memberi peringkat 

alternatif. Metode ini memiliki kelebihan dalam menormalisasi 

nilai pada setiap kriteria, mengelola keterbedaan satuan dan 

range, serta menyelidiki keserasian dalam mengdiskriminasi 

alternatif. Namun, metode ini juga memiliki kekurangan dalam 

kompleksitas penggunaan dan langkah-langkah yang sulit. 

Diharapkan bahwa dengan menerapkan Metode Pembobotan 

Entropy, pengambil keputusan dapat memperoleh bobot yang 

lebih akurat dan terukur untuk setiap kriteria, membantu proses 

evaluasi dan pemilihan alternatif secara lebih obyektif dalam 

berbagai konteks, termasuk dalam penentuan mitra maklon 

skincare terbaik. 
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A. Pendahuluan 

Industri kecantikan, khususnya dalam produksi skincare, 

telah mengalami pertumbuhan yang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir. Konsumen semakin sadar akan pentingnya 

merawat kulit dan mencari produk skincare terbaik yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Dalam proses pengembangan 

produk skincare, metode PSI (Preference Selection Index) 

muncul sebagai alat yang efektif untuk mengevaluasi dan 

menentukan maklon skincare terbaik. 

Metode PSI merupakan pendekatan yang canggih dan 

sistematis dalam menilai preferensi konsumen terhadap produk 

skincare. Dengan menggunakan indeks seleksi preferensi, 

metode ini mengintegrasikan berbagai faktor seperti kualitas 

bahan baku, efektivitas produk, keamanan, dan daya tarik 

kemasan. Tujuannya adalah untuk menciptakan formula 

skincare yang tidak hanya memenuhi standar keamanan dan 

kualitas, tetapi juga memperhitungkan preferensi dan keinginan 

konsumen. 

Langkah awal dalam penerapan metode PSI adalah 

melakukan survei dan analisis pasar untuk memahami tren 

terkini, kebutuhan konsumen, dan preferensi yang muncul. Data 

ini kemudian digunakan untuk merancang kriteria evaluasi 

yang akan menjadi dasar bagi indeks PSI. Faktor-faktor seperti 

jenis kulit yang paling umum, masalah kulit yang sering 

METODE PSI (PREFERENCE 
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9. Perankingan masing-masing hasil akhir dari alternatif 

Alternatif Nilai Rangking 

Pt.Bunga 042150,89496395 4 

Pt.Kosme 1136797,70945208 3 

MPM Beuaty 139287121,015635 1 

Munkos 2894605,84152317 2 

a. Nilai terbesar ada pada A3=139287121,015635 sehingga 

MPM Beauty adalah alternatif terbaik dalam pemilihan 

maklon skincare terbaik yang terpilih. 

b. Dengan kata lain, MPM Beauty adalah yang terpilih untuk 

pemilihan maklon skincare terbaik 

 

E. Kesimpulan 

Metode PSI (Preference Selection Index) dapat 

digunakan dalam sistem pengambilan keputusan pemilihan 

maklon skincare terbaik, dalam perhitungannya metode PSI 

mampu menghasilkan bobot yang akan digunakan untuk 

mencari alternatif terbaik. Dalam perhitungan yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa alternatif A3 adalah 

alternatif terpilih karena memiliki nilai akhir preferensi indeks 

yang paling tinggi, maka MPM Beauty adalah perusahaan yang 

terpilih sebagai alternatif terbaik dalam pemilihan maklon 

skincare terbaik, 
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A. Pendahuluan 

Industri kosmetik telah menjadi bagian integral dari gaya 

hidup modern, dengan permintaan konsumen yang terus 

berkembang untuk produk kecantikan yang inovatif dan 

berkualitas tinggi. Dalam menghadapi tuntutan pasar yang 

semakin dinamis ini, pemilik merek kosmetik sering dihadapkan 

pada tantangan untuk mengoptimalkan produksi produk 

mereka tanpa harus menanggung beban infrastruktur 

manufaktur yang kompleks. Inilah konteks di mana perusahaan 

maklon kosmetik memainkan peran penting. 

Perusahaan maklon kosmetik adalah entitas yang 

menyediakan jasa produksi barang dengan spesifikasi 

berdasarkan pesanan pemilik merek. Dengan cara ini, pemilik 

merek dapat fokus pada strategi pemasaran, pengembangan 

produk, dan kepuasan pelanggan, sementara produksi fisik 

ditangani oleh perusahaan maklon. Pilihan ini terutama menjadi 

preferensi bagi pemilik merek yang ingin memanfaatkan 

keunggulan produksi tanpa harus menghadapi risiko dan 

tanggung jawab yang terkait dengan kepemilikan fasilitas 

manufaktur sendiri. 

Pentingnya perusahaan maklon dalam industri kosmetik 

semakin diperkuat oleh kenyataan bahwa pemilik merek tidak 

hanya mencari partner produksi, tetapi juga mitra strategis yang 

dapat berkontribusi pada pengembangan produk dan inovasi. 

Kemitraan yang efektif antara pemilik merek dan perusahaan 

METODE ADDITIVE RATIO 
ASSESSMENT (ARAS) UNTUK 

MENENTUKAN 
PERUSAHAAN MAKLON 

TERBAIK 
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A. Pendahuluan 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang 

mendukung kerja seorang manager maupun sekelompok 

manager dalam memecahkan masalah semi-terstruktur dengan 

cara memberikan informasi ataupun usulan menuju pada 

keputusan tertentu. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

memiliki peran penting dalam industri skincare, terutama pada 

proses manufaktur atau produksi skincare melalui metode 

maklon (manufacturing under license).(Boy & Setiawan, 2019) 

SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique) 

adalah teknik pengambilan keputusan multi-kriteria yang 

dikembangkan oleh Edwards pada tahun 1997. Teknik 

pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori 

bahwa setiap pilihan terdiri dari sekumpulan kriteria yang 

mempunyai nilai, dan setiap kriteria mempunyai bobot yang 

berbeda. Pembobotan ini digunakan untuk mengevaluasi setiap 

alternatif sehingga diperoleh alternatif terbaik. (Beby Larasati et 

al., 2020) 

Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya akurasi 

dan kecepatan dalam pengambilan keputusan terkait formulasi 

produk skincare, permintaan pasar, dan optimasi proses 

produksi. Maka dengan adanya Sistem pendukung keputusan 

ini, diharapkan guna membantu mengambil keputusan dalam 

situasi yang semi terstruktur dan tak terstruktur, dimana tak 

PEMILIHAN MAKLON 
SKINCARE TERBAIK 
DENGAN METODE 

SMART 
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E. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan metode SMART dapat 

memberikan rekomendasi Maklon Skincare yang sesuai dengan 

kriteria penilaian Alternatif (Jumlah Minimum 

Pemesanan(MOQ), Produk Terdaftar BPOM, Design, Sample, 

Harga Minimum Order, Lokasi Perusahaan maklon ). Tahap-

tahap perhitungan tersebut juga dapat diimplementasikan 

dengan bahasa pemograman Python. 
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A. Pendahuluan  

Dalam industri skincare yang terus berkembang pesat, 

para penjual memiliki peran penting dalam menyediakan 

produk yang berkualitas kepada konsumen. Pemilihan mitra 

maklon skincare yang tepat menjadi elemen krusial bagi 

keberhasilan penjual dalam memenuhi kebutuhan pasar yang 

semakin kompleks. Dalam konteks ini, sistem penunjang 

keputusan (SPK) menggunakan metode Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) menjadi 

landasan yang signifikan bagi penjual dalam menentukan mitra 

maklon skincare terbaik. 

Penggunaan metode TOPSIS dalam SPK ini diharapkan 

dapat memberikan solusi yang terukur dan efektif bagi penjual 

dalam menghadapi tantangan kompleks dalam industri 

skincare. Dengan memanfaatkan sistem ini, para penjual akan 

dapat fokus pada peningkatan pelayanan kepada pelanggan, 

menjamin ketersediaan produk berkualitas, serta meningkatkan 

daya saing di pasar dengan memilih mitra maklon skincare yang 

optimal. 

Dengan adanya sistem penunjang keputusan yang 

terstruktur menggunakan metode TOPSIS ini, diharapkan para 

penjual dapat memaksimalkan potensi bisnis mereka, 

meningkatkan kepuasan pelanggan, dan memberikan kontribusi 

positif dalam pertumbuhan industri skincare secara 

keseluruhan. 

SISTEM PENUNJANG 
KEPUTUSAN PENENTUAN 

MAKLON SKINCARE 
TERBAIK MENGGUNAKAN 

METODE TOPSIS 
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penunjang keputusan (SPK) dengan metode TOPSIS diharapkan 

dapat memberikan solusi terukur dan efektif bagi penjual dalam 

menghadapi tantangan industri ini. Dengan fokus pada kualitas 

produk, ketepatan waktu pengiriman, ketersediaan stok, 

kemampuan produksi, dan respons terhadap permintaan pasar, 

sistem ini diharapkan memberikan panduan yang lebih terarah 

dan efisien dalam pemilihan mitra maklon skincare yang sesuai 

dengan kebutuhan bisnis mereka. Tujuan akhirnya adalah untuk 

membantu penjual memaksimalkan potensi bisnis, 

meningkatkan kepuasan pelanggan, dan berkontribusi pada 

pertumbuhan keseluruhan industri skincare. Pada metode 

TOPSIS ini perhitungan dan perangkingan dilakukan dengan 

cara mengambil nilai terbesar dari alternatif yang ada pada studi 

kasus yang sudah ditentukan dan mendapatkan hasil akhir 

MPM Beauty (A3) menjadi perangkingan nomor 1 dengan nilai 

0,527713083 
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A. Pendahuluan 

Industri perawatan kulit telah mengalami perkembangan 

pesat dalam beberapa dekade terakhir, dengan permintaan 

konsumen yang terus berkembang untuk produk-produk yang 

inovatif dan berkualitas tinggi. Dalam Upaya untuk memenuhi 

tuntutan pasar yang semakin ketat ini, produsen skincare sering 

kali memilih untuk bekerja sama dengan maklon(penyedia jasa 

manufaktur) untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen, Penyusunan sistem penunjang 

keputusan yang efektif menjadi suatu keharusan dalam 

menghadapi kompleksitas dari beragam kriteria yang harus 

dipertimbangkan. 

Buku ini ditunjukan bagaimana menyesuaikan 

implementasi bahasa Pemograman Python yang sudah menjadi 

alat yang popular bagi para programmer dalam menerapkan 

berbagai konsep dan model sistem termasuk sistem penunjang 

keputusan, kelebihan python dalam hal fleksibilitas, kemudahan 

sintaksis, serta ketersediaan berbagai library analisis data 

menjadikannya pilihan yang ideal untuk mengimplementasikan 

metode VIKOR. Untuk melengkapi hasil penelitian ini juga 

menghubungkan Bahasa pemograman python sebagai 

penerapan hasil perhitungan dari metode VIKOR. Dalam 

konteks ini, metode VIKOR (VlseKriterijumska Optimizacija I 

Kompromisno Resenje) menonjol sebagai pendekatan yang 

PEMILIHAN MAKLON 
SKINCARE TERBAIK 
DENGAN METODE 

VIKOR 
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Q 3 = B4ä759�?�4ä759
4ä===�?�4ä759

C �räw E � B4ä5:;?4ä5:;
4ä66=?4ä5:;

C �:�sF räw�; 
Q 3 = ( 0 ) + ( 0 ) = 0 

 

Q 4 = B4ä<:<�?�4ä759
4ä===�?�4ä759

C �räw E � B 4ä69?4ä5:;
4ä66=?4ä5:;

C �:�sF räw�; 
Q 4 = ( 0.808 x 0.5 ) + ( 1.33 x 0.5) = 1 

 

5. Prankingan alternatif  

Metode VIKOR ini menggunakan prankingan nilai 

yang paling terkecil adalah paling terbaik untuk di pilih. 

Setelah semua di hitung selanjutnya menentukan mana yang 

terbaik dari maklon skincare, berikut tabel prankingan 

maklon skincare : 

Tabel 6 Ranking 

Alternatif Nilai Q Ranking 

Pt.Bunga 0.51 2 

Pt.Kosme 0.69 3 

MPM Beuaty 0 1 

Munkos 1 4 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan metode VIKOR dapat 

memberikan rekomendasi Maklon Skincare yang sesuai dengan 

kriteria penilaian Alternatif (Jumlah Minimum 

Pemesanan(MOQ), Produk Terdaftar BPOM, Design, Sample, 

Harga Minimum Order, Lokasi Perusahaan maklon ). Tahap-

tahap perhitungan tersebut juga dapat diimplementasikan 

dengan bahasa pemograman  python. 
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A. Pendahuluan 

Industri kosmetik terus mengalami perkembangan pesat, 

menawarkan konsumen berbagai opsi untuk merawat 

kecantikan. Dalam konteks ini, penentuan perusahaan kosmetik 

terbaik menjadi keputusan strategis yang krusial, mengingat 

kebutuhan konsumen akan kepastian kualitas produk yang 

digunakan. Dalam penilaian dan pemilihan perusahaan 

kosmetik terbaik, sejumlah kriteria menjadi pertimbangan 

utama, termasuk Jumlah Minimum Pemesanan, Produk 

Terdaftar di BPOM, Lokasi, Desain, Sample, dan Harga 

Minimum Order. 

Penelitian ini memilih metode WASPAS (Weighted 

Aggregated Sum Product Assessment) sebagai pendekatan 

untuk pengambilan keputusan. Metode WASPAS sendiri 

merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yang 

diketahui yaitu model jumlah tertimbang (weighted sum model) 

dan model produk tertimbang (Manurung & Waruwu, 2018). 

Pada awalnya membutuhkan normalisasi linier dari elemen 

matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan, 

Pemilihan metode ini didasarkan pada kemampuannya untuk 

menyederhanakan kompleksitas evaluasi melalui pemberian 

bobot pada setiap kriteria penilaian (Sianturi, Siburian, 

Hutagaol, & Sahir, 2018). Dengan demikian, WASPAS dapat 

memberikan hasil yang holistik dan mudah dipahami, cocok 

PENERAPAN METODE 
WASPAS UNTUK 
MENENTUKAN 

PERUSAHAAN MAKLON 
TERBAIK 
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3. Menghitung Nilai Qi 

 
Gambar 9. Mencari Nilai Qi 

 

4. Melakukan Pemeringkatan 

 
Gambar 10. Hasil Pemeringkatan 

 

F. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, 

Alternatif 2 lah yang memiliki angka tertinggi, oleh sebab itu 

berdasarkan hasil tersebut maka Alternatif 2 atau PT Kosme lah 

yang mendapat penghargaan perusahaan Maklon Terbaik 
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